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Abstrak

Metode Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan keterlibatan aktif siswa melalui kolaborasi dan komunikasi yang efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji penerapan metode CRH dalam meningkatkan keterampilan berkolaborasi dan
berpikir kritis pada siswa di MI Al-Hidayah. Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan
dengan desain eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode CRH dapat
meningkatkan keterampilan berkolaborasi dan berpikir kritis siswa secara signifikan. Peningkatan ini
terlihat dari hasil observasi, tes, dan wawancara yang dilakukan selama penelitian. Metode ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif dalam diskusi kelompok, yang
dapat mendorong pemikiran kritis dan keterampilan bekerja sama. Oleh karena itu, metode CRH dapat
menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di M1 Al-Hidayah.

Kata Kunci: Course Review Horay, keterampilan berkolaborasi, berpikir kritis, metode pembelajaran,
MI Al-Hidayah.

Abstract

The Course Review Horay (CRH) method is an active learning approach that emphasizes student
engagement through effective collaboration and communication. This research aims to examine the
implementation of the CRH method in enhancing collaboration and critical thinking skills among
students at MI Al-Hidayah. A quantitative approach with an experimental design was employed in this
study. The findings indicate that the application of the CRH method significantly improved students'
collaboration and critical thinking skills. This improvement was observed through tests, observations,
and interviews conducted during the study. The method provided opportunities for students to actively
interact in group discussions, which stimulated critical thinking and teamwork skills. Therefore, the
CRH method is an effective alternative to improve the quality of learning at MI Al-Hidayah.

Keywords: Course Review Horay, collaboration skills, critical thinking, learning method, MI Al-

Hidayabh.
PENDAHULUAN memecahkan berbagai masalah yang dihadapi.
Pembelajaran di tingkat dasar merupakan Salah satu metode pembelajaran yang
fondasi yang sangat penting dalam dianggap  efektif dalam  meningkatkan
perkembangan keterampilan kognitif dan sosial keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis
anak. Pada era globalisasi yang penuh dengan adalah model Course Review Horay (CRH).
perubahan cepat, penting bagi siswa untuk Metode ini menekankan pentingnya interaksi
menguasai keterampilan yang akan aktif antara siswa dalam kelompok untuk
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan menyelesaikan masalah bersama, sekaligus
masa depan. Dua keterampilan yang sangat berpikir kritis guna memahami materi dengan
diperlukan dalam kehidupan sosial dan lebih baik. Dengan pendekatan kooperatif, CRH
pendidikan adalah keterampilan berkolaborasi mendorong siswa untuk berbagi ide, berdiskusi,
dan berpikir kritis. Keterampilan ini akan dan memberikan umpan balik satu sama lain,
membantu siswa untuk tidak hanya menyerap yang secara tidak langsung dapat meningkatkan
informasi tetapi juga menganalisis, kemampuan berpikir kritis mereka. berpikir
mengevaluasi, dan berkolaborasi dalam kritis mereka.
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Menurut Ananda & Agusta (2023),
pembelajaran yang melibatkan kolaborasi antar
siswa dalam kelompok dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan kognitif siswa secara
bersamaan. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, dimana keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan untuk bekerja sama sangat
diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, penerapan metode CRH menjadi
sangat relevan. Dengan mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar, CRH
membantu mereka tidak hanya menguasai
materi pelajaran tetapi juga belajar bagaimana
bekerja dalam tim. saling mendengarkan, dan
menghargai pendapat orang lain(Ananda &
Agusta, 2023)(Burhan et al., 2024).

sesuai  dengan teori
konstruktivisme yang dipelopori oleh Piaget

pembelajaran

dan Vygotsky, pembelajaran yang berbasis pada
interaksi sosial dan diskusi lebih efektif dalam
mengembangkan pemahaman siswa. Melalui
model CRH,
memecahkan

siswa tidak hanya diajak untuk
masalah tetapi juga untuk
menganalisis serta menyimpulkan informasi
dengan cara yang lebih kritis dan rasional.
Proses ini mendorong siswa untuk berpikir aktif
dan berkolaborasi dengan teman-teman mereka
dalam mencari solusi yang tepat
implementasi metode CRH juga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, seperti yang
ditemukan oleh (Fatmawati et al., 2024), yang
CRH memberikan
kontribusi  positif  terhadap  peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu,

menunjukkan ~ bahwa

CRH mendorong siswa untuk berkolaborasi
aktif dan berbagi pengetahuan, yang sangat
penting untuk membentuk sikap terbuka dan
kreatif dalam menyelesaikan masalah. Metode
ini juga membantu meningkatkan hasil belajar
siswa, terutama dalam materi pelajaran yang
memerlukan pemahaman mendalam seperti
ilmu pengetahuan alam, matematika, atau
pendidikan kewarganegaraan

Pada MI Al-Hidayah, yang merupakan
untuk
pembelajaran,

sekolah dasar komitmen

meningkatkan

dengan
kualitas

Implementasi metode Course Review Horay

(CRH) diharapkan bisa memberikan efek positif
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pada keterampilan berkolaborasi dan berpikir
kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus untuk mengidentifikasi sejauh mana
dampaknya terhadap siswa, penerapan metode
CRH dapat meningkatkan kedua keterampilan
MI Al-Hidayah.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan
rekomendasi untuk para pendidik mengenai

tersebut pada siswa di

strategi dan metode yang efektif dalam
pengajaran guna mengoptimalkan
pengembangan keterampilan kognitif dan sosial
siswa.

Di MI Al-Hidayah, penerapan CRH juga
diharapkan dapat memperkuat kompetensi guru
dan mendesain

interaktif dan

kelas
lebih

menyenangkan. Pembelajaran yang melibatkan

elemen permainan dan kolaborasi seperti CRH

dalam mengelola
pembelajaran  yang

isa mengurangi kebosanan siswa dalam
mengikuti pelajaran, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian ini juga
berperan penting dalam memberikan wawasan
baru tentang metode pembelajaran yang dapat
diterapkan di sekolah dasar.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menilai dampak penerapan metode CRH
terhadap motivasi belajar siswa. Motivasi yang
tinggi akan membuat siswa lebih aktif dalam
berpartisipasi di kelas dan lebih termotivasi
untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka.
Hal ini tentunya akan berdampak positif pada
prestasi akademik mereka secara keseluruhan.

Penerapan metode CRH di MI Al-
Hidayah dapat menjadi contoh bagi sekolah-
sekolah lain untuk menerapkan metode yang
mengutamakan keterampilan sosial dan berpikir
kritis dalam pembelajaran. Dengan demikian,
diharapkan metode ini dapat diadopsi secara
lebih luas dalam sistem pendidikan dasar di
Indonesia, mengingat manfaat besar yang
bagi
keterampilan siswa dalam berbagai bidang
kehidupan.

ditawarkannya perkembangan

Pembelajaran yang efektif di tingkat
sekolah dasar tidak hanya mengutamakan aspek
penguasaan materi, tetapi juga pengembangan
keterampilan sosial dan intelektual siswa,
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seperti  keterampilan berpikir kritis dan
berkolaborasi. Sebagai respons terhadap
kebutuhan ini, berbagai model pembelajaran
dikembangkan untuk mendukung pencapaian
tujuan tersebut. salah satu metode pembelajaran
yang telah terbukti memiliki efektivitas tinggi
adalah Course Review Horay (CRH) Model ini
menggabungkan elemen permainan dengan
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan
melalui  pembelajaran  kooperatif — untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
belajar, serta mendorong mereka untuk berpikir
kritis dan berkolaborasi dalam kelompok.
Dalam kajian ini, berbagai literatur terkait
penerapan model CRH di sekolah dasar akan
dibahas untuk memberikan dasar teori yang
kuat bagi penelitian ini.

Ananda & Agusta (2023) dalam
penelitian mereka mengungkapkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif
seperti Pelita dan CRH mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kerjasama antar
siswa di sekolah dasar. Mereka menekankan
bahwa keterampilan berpikir kritis penting
untuk membantu siswa dalam mengatasi
tantangan intelektual yang lebih kompleks,
sedangkan kemampuan berkolaborasi penting
untuk membangun sikap saling menghargai dan
bekerja dalam tim. Oleh karena itu,
pembelajaran yang mengintegrasikan kedua
keterampilan ini menjadi sangat relevan untuk
diterapkan  di = sekolah  dasar  guna
mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang
semakin terhubung dan berkolaboratif (Ananda
& Agusta, 2023).

Selain itu, Burhan (2024) menyatakan
bahwa pembelajaran kooperatif dengan model
CRH dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada
siswa sekolah dasar. Mereka menekankan
bahwa penerapan metode ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam diskusi kelompok, yang pada
akhirnya meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi dan kemampuan berpikir kritis.
Model ini juga terbukti efektif dalam membantu
siswa meningkatkan kemampuan kerjasama
mereka dalam kelompok, suatu keterampilan
yang sangat penting baik di dunia pendidikan

maupun dunia kerja (Burhan et al., 2024).

Penelitian lain oleh Fatmawati (2024)
mendalami pengaruh penerapan metode CRH
berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model CRH memberikan
dampak  positif =~ dalam  meningkatkan
keterampilan penalaran kritis peserta didik.
melewati penerapan model tersebut, peserta
didik tidak sekedar diajak memahami materi
dengan cara mendalam, serta dilatih
memahami, mengevaluasi, serta
menghubungkan informasi secara kritis Proses
kolaboratif yang terjadi selama pembelajaran
juga memfasilitasi siswa dalam berbagai
pandangan dan mencari solusi bersama, yang
secara tidak langsung melatih kemampuan
mereka dalam berpikir kritis (Fatmawati et al.,
2024).

Mitha (2016) juga menyelidiki penerapan
model Course Review Horay di SMP untuk
meningkatkan  aktivitas  belajar  siswa.
Penelitiannya menunjukkan bahwa model ini
tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pemahaman materi, tetapi juga dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa siswa membangun pemahamannya
melalui interaksi sosial dengan pengalaman
langsung. Dengan bekerja dalam kelompok dan
terlibat dalam diskusi aktif, siswa dapat
membangun pengetahuan mereka secara lebih
efektif (Mitha, 2016).

Selain itu, Purnomo (2018)
mengungkapkan bahwa kombinasi antara
model Course Review Horay dan model AIR
(Auditory, Intellectualy, Repetition) dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Dalam konteks ini, CRH digunakan
untuk memperkuat proses pembelajaran yang
berbasis pada diskusi dan kolaborasi,
memfasilitasi siswa dalam memahami konsep-
konsep matematika lebih  baik dalam
memahami  konsep-konsep yang abstrak.
Keterlibatan ~ aktif siswa dalam proses
pembelajaran tersebut mempermudah mereka
dalam menyerap informasi dan menerapkannya
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dalam konteks yang lebih luas (Purnomo,
2018).

Menurut Rahmawati &  Suriansyah
(2024), model pembelajaran kooperatif seperti
CRH bisa meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dalam pelajaran PKN (Pendidikan
Kewarganegaraan). Penelitian mereka
mengungkapkan bahwa siswa yang terlibat
dalam model CRH lebih aktif dalam berdiskusi,
bertanya, dan menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru atau teman sekelasnya. Hal
ini melatih keterampilan berpikir kritis mereka
karena mereka harus mampu mengaitkan
informasi yang dipelajari dengan situasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari (Rahmawati &
Suriansyah, 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Ramli (2024), penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Course Review Horay terbukti
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa di
berbagai mata pelajaran, termasuk IPS. Mereka
menyatakan bahwa model ini memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bekerja dalam
kelompok, berbagi ide, dan mendalami topik
tertentu. Dengan demikian, siswa
mengembangkan keterampilan

dapat
sosial,
keterampilan interpersonal, dan keterampilan
berpikir kritis yang sangat penting dalam
kehidupan sosial dan dunia kerja (Ramli et al.,
2024).

Riski  (2022)
membandingkan dua model pembelajaran, yaitu
Index Card Match (ICM) dan Course Review
Horay (CRH), untuk mengevaluasi
pengaruhnya terhadap keterampilan berpikir
kritis dan representasi matematis siswa.
Penelitiannya menunjukkan bahwa model CRH

dalam penelitiannya

lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa. Model ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir lebih
aktif, berdiskusi, dan mencari solusi bersama
dalam kelompok, yang mendorong pemahaman
dan penguasaan materi pelajaran secara lebih
mendalam dan kritis (Riski, 2022).

Penelitian Rosita (2023) juga
mengungkapkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Course Review Horay mampu
memperbaiki hasil belajar bahasa Arab siswa.
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Ini membuktikan bahwa CRH efektif tidak
hanya untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan berkolaborasi dalam mata
pelajaran umum, tetapi juga dapat diterapkan
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk
bahasa asing. Dengan melibatkan siswa dalam
diskusi kelompok dan memberi mereka
kesempatan untuk berinteraksi, model ini dapat
membantu siswa mengembangkan
keterampilan komunikasi mereka, termasuk
dalam bahasa asing (Rosita, 2023).

Dalam konteks pembelajaran ekonomi,
Safitri & Permana (2023) menyatakan bahwa
model Course Review Horay yang didukung
oleh media visual dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Media visual
seperti gambar, grafik, atau video membantu
siswa memahami  konsep-konsep  yang
diajarkan dengan lebih mudah. Dengan
menggunakan model CRH berbasis kolaborasi,
siswa dapat menganalisis masalah ekonomi dan
berpikir kritis untuk menemukan solusi bersama
(Safitri & Permana, 2023).
itu, Saleha (2024)
penelitian mereka mengungkapkan bahwa
penggunaan Course Review Horay mampu

Selain dalam

memperbaiki pemahaman matematis siswa.
Dalam penelitian ini, mereka menggunakan
tabel perkalian sebagai media pembelajaran
untuk membantu siswa memahami konsep-
konsep matematika dasar. Dengan model CRH,
siswa dapat berkolaborasi dalam kelompok
untuk memecahkan masalah, yang membantu
mereka dalam mengasah keterampilan berpikir
kritis mereka dalam konteks
(Saleha et al., 2024).

Model Course Review Horay memiliki
kontribusi yang signifikan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis

matematika

dan kolaborasi siswa, seperti yang diungkapkan
oleh Widyasari. Dalam penelitian ini, mereka
menunjukkan bahwa CRH, dengan bantuan
dapat
kritis
siswa. Melalui media tersebut, siswa dapat lebih
mudah memahami materi yang diajarkan dan

media  seperti  video  animasi,

meningkatkan keterampilan berpikir

berkolaborasi  dalam  kelompok  untuk

menganalisis dan memecahkan masalah yang
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diberikan oleh guru (Widyasari et al., n.d.).

Dengan dasar teori dan bukti penelitian
yang ada, mampu dirumuskan jika Course
Review Horay adalah model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Penelitian
ini akan menguji lebih lanjut penerapan model
ini di MI Al-Hidayah, dengan tujuan untuk
memberikan  bukti  empiris = mengenai
pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran di
sekolah dasar.

Dengan dasar pemikiran yang telah
diuraikan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti yang mendukung efektivitas
metode CRH dalam
keterampilan  berkolaborasi

meningkatkan
dan analisis
mendalam siswa di sekolah dasar. Hasil dari
riset ini akan sangat memberikan manfaat untuk
para pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan
potensi siswa di era globalisasi yang penuh

tantangan ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian
statisttk  melalui

ini  menerapkan metode
desain percobaan yang
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh metode
Course Review Horay (CRH) berkaitan dengan
keterampilan berkolaborasi dan berpikir kritis
siswa. Riset ini dilakukan di MI Al-Hidayah,
sebuah sekolah dasar yang memiliki komitmen
tinggi terhadap  peningkatan  kualitas
pembelajaran dengan menerapkan metode-
metode inovatif. Lokasi penelitian dipilih karena
sekolah ini dikenal memiliki semangat untuk
mengadopsi teknik pembelajaran yang dapat
memaksimalkan potensi siswa, khususnya
dalam hal keterampilan sosial dan intelektual.
Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV yang
terdiri dari 30 orang, yang diharapkan dapat

menjadi sampel representatif untuk melihat

efektivitas metode CRH dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar.
Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari beberapa alat untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi siswa. Tes keterampilan berpikir
kritis diberikan sebelum dan setelah penerapan
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CRH
perubahan dalam kemampuan berpikir logis,
analitis, dan kreatif siswa dalam memecahkan

metode untuk  mengukur adanya

masalah. Selain tes tersebut, observasi juga
dilakukan untuk menilai sejauh mana siswa
berkolaborasi selama pembelajaran
berlangsung. Observasi ini fokus pada interaksi
antar siswa, komunikasi dalam kelompok, serta
bagaimana siswa saling berbagi ide dan solusi
dalam diskusi kelompok. Selain itu, wawancara
dilakukan dengan guru untuk memperoleh
perspektif mereka mengenai efektivitas metode
CRH dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan berkolaborasi siswa.
Observasi selama proses pembelajaran
dilakukan secara sistematis, dengan mencatat
setiap langkah yang dilakukan siswa dalam
kelompok, seperti pembagian tugas,
pengambilan  keputusan  bersama, dan
penyelesaian masalah secara kelompok. Data
dari  observasi digunakan  untuk
mengevaluasi dinamika kolaborasi siswa serta
perkembangan keterampilan sosial mereka.
untuk
mengumpulkan pandangan mereka mengenai

penerapan metode CRH dalam pembelajaran,

ini

Wawancara dengan guru berfungsi

apakah metode ini memberikan dampak positif
terhadap siswa, dan tantangan apa saja yang
dihadapi selama penerapan metode ini di kelas.
Data yang diperoleh dari tes, observasi,
wawancara kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Teknik statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan hasil tes keterampilan

dan

berpikir kritis sebelum dan sesudah penerapan
metode CRH, serta untuk menganalisis hasil
observasi kolaborasi siswa. Sedangkan untuk
menguji  perbedaan signifikan ~ antara
keterampilan berpikir kritis dan berkolaborasi
siswa sebelum dan setelah penerapan metode
CRH, digunakan uji t berpasangan. Uji t ini
berguna untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan dalam keterampilan
siswa setelah penerapan metode CRH
dibandingkan dengan sebelum penerapan.
Proses penelaahan ini juga melibatkan
perbandingan data pengamatan dengan temuan

dialog untuk mengumpulkan interpretasi yang
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lebih detail -tentang dampak metode CRH
terhadap kualitas pembelajaran. Hasil dari

pengolahan data ini diantisipasi dapat
menyajikan pemahaman yang komprehensif
tentang efektivitas metode CRH dalam

meningkatkan keterampilan berkolaborasi dan
berpikir kritis siswa di MI Al-Hidayah. Selain
itu, Temuan dari penelitian ini diantisipasi untuk
memberikan rekomendasi dalam pengembangan
metode pembelajaran.serupa di sekolah-sekolah
lain, terutama dalam konteks pendidikan dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

membuktikan bahwa
penggunaan metode Course Review Horay
(CRH) secara nyata dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis
siswa di MI Al-Hidayah. Selama penerapan

Penelitian ini

metode ini, siswa mengalami peningkatan yang
jelas dalam kemampuan mereka untuk bekerja
sama dalam kelompok serta berpikir secara
kritis dalam memecahkan masalah yang
diberikan. Pembahasan ini akan mengupas lebih
penelitian  terkait
keterampilan berkolaborasi, berpikir kritis,
motivasi siswa, serta interaksi sosial yang

mendalam temuan

terjadi selama proses pembelajaran dengan
menggunakan metode CRH.

Keterampilan Berkolaborasi
Salah satu indikator
digunakan

utama yang
adalah
keterampilan berkolaborasi siswa, yang menjadi
fokus dalam wupaya meningkatkan kualitas

Berdasarkan hasil

dalam penelitian ini

pembelajaran di  kelas.
observasi dan wawancara mendalam dengan
siswa serta guru, ditemukan bahwa penerapan
metode Cooperative Round Robin (CRH)
mampu secara signifikan mengoptimalkan
kemampuan siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok. Metode ini memfasilitasi suasana

aktif dan kolaboratif,
suasana yang mendukung

pertumbuhan keterampilan sosial dan kognitif

pembelajaran
menciptakan

siswa.

Sebelum metode CRH diterapkan,

pembelajaran di kelas umumnya dilakukan

secara konvensional dengan pendekatan
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ceramah dan tugas individual. Observasi awal
menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% siswa
yang terlibat aktif dalam aktivitas kolaboratif.
Interaksi siswa di dalam kelas cenderung
terbatas pada percakapan formal dan singkat,
seperti bertanya atau menjawab pertanyaan dari
guru. Sebagian besar siswa lebih memilih untuk
bekerja secara mandiri, sehingga pembelajaran
menjadi kurang dinamis. Bahkan, beberapa
siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa
canggung untuk berdiskusi atau berbagi ide

karena kurangnya
berinteraksi  secara

sekelas
untuk
mendalam selama proses belajar.

dengan teman
kesempatan

Guru juga mengakui bahwa pendekatan
konvensional ini memiliki kelemahan dalam
membangun semangat kebersamaan di antara
Ketika diberikan tugas kelompok,
banyak siswa yang membagi pekerjaan secara

siswa.

individual tanpa benar-benar berkolaborasi atau
berdiskusi untuk mencapai solusi bersama.
Situasi ini mencerminkan adanya kebutuhan
mendesak untuk  menghadirkan metode
pembelajaran yang lebih menekankan kerja
sama.

Setelah metode CRH diterapkan, terjadi
perubahan signifikan dalam pola interaksi siswa
di kelas. Dalam metode ini, siswa didorong
untuk bekerja dalam kelompok kecil, di mana
setiap anggota kelompok memiliki kesempatan
yang sama untuk berbicara, berbagi ide, dan
memberikan kontribusi terhadap penyelesaian
tugas. Sesi diskusi yang diatur secara sistematis
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam
proses pembelajaran, baik dari segi pemahaman
materi maupun dalam interaksi sosial.

Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan
kolaborasi siswa. Jika sebelumnya hanya 40%
siswa yang aktif berkolaborasi, angka ini
melonjak menjadi 85% setelah beberapa sesi
CRH.
Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan
dalam berbagai aspek kolaborasi, seperti:

observasi

pembelajaran menggunakan metode

1. Kemampuan Berkomunikasi: Siswa lebih
sering mengungkapkan ide mereka
kepada anggota kelompok dengan bahasa
yang jelas dan terstruktur. Mereka juga
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mulai mengembangkan keterampilan
mendengarkan aktif, di mana mereka

benar-benar memperhatikan pendapat

teman-teman mereka sebelum
memberikan tanggapan.
2. Kemampuan Pemecahan  Masalah;

Diskusi dalam kelompok memberikan

kesempatan bagi siswa untuk melihat

berbagai perspektif dalam menyelesaikan

masalah.  Mereka  belajar  untuk

menganalisis  perbedaan  pendapat,
mencari titik temu, dan menciptakan
solusi bersama.

3. Peningkatan Kepercayaan Diri: Dengan
adanya dukungan dari sesama anggota
kelompok, siswa menjadi lebih yakin
untuk mengutarakan pendapat mereka,
meskipun pendapat tersebut bertentangan
dengan teman-teman merecka. Mereka
merasa  lingkungan  diskusi  yang
diterapkan melalui metode CRH cukup
aman untuk bereksperimen dengan ide-
ide baru.

4. Tanggung Jawab Kolektif: Salah satu
keunggulan dari metode CRH adalah
mendorong  siswa untuk memiliki
tanggung jawab tidak hanya terhadap
tugas individu, tetapi juga terhadap
keberhasilan kelompok secara

keseluruhan. Siswa mulai memahami

pentingnya kontribusi mereka dalam
mencapai tujuan bersama.

Beberapa siswa mengungkapkan bahwa
penerapan metode ini membantu mereka untuk
lebih memahami materi pelajaran karena dapat
belajar melalui berbagai sudut pandang. Mereka

merasa lebih nyaman untuk bertanya dan

berdiskusi  dengan teman  sekelompok
dibandingkan ketika hanya mendengarkan
penjelasan dari guru. Salah satu siswa

mengatakan, "Saya jadi lebih mudah mengingat
materi karena sering berdiskusi dengan teman-
teman dan membahas soal secara langsung
bersama-sama."

Guru pun merasakan dampak positif dari
metode ini. Mereka melihat perubahan dalam
dinamika kelas yang lebih aktif, dengan suasana
belajar yang lebih menyenangkan. Guru juga
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mencatat bahwa lingkungan kelas menjadi lebih
terbuka untuk semua, dimana setiap siswa
memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas
selama proses belajar.

Tabel 1: Hasil Observasi Keterampilan
Berkolaborasi Siswa

Siswa yang Siswa yang
Waktu Aktif Kurang
Observasi | Berkolaborasi | Berkolaborasi
(%) (%)
Sebel
ecglm 40% 60%
Setelah . .
CRH 85% 15%

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis
Salah satu tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi dampak penerapan
metode CRH terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
melalui hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test) yang diberikan sebelum dan sesudah
penerapan metode, terlihat adanya peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan berpikir
kritis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
metode CRH dapat memberikan kontribusi
positif terhadap perkembangan pola pikir siswa,
terutama dalam konteks pembelajaran yang

membutuhkan  analisis mendalam  dan
pemecahan masalah yang kompleks.
Pada tes awal, banyak siswa

menunjukkan kesulitan dalam menganalisis
informasi, mengidentifikasi inti permasalahan,
atau mencari solusi alternatif untuk masalah
yang diberikan. Beberapa siswa cenderung
memberikan jawaban yang sederhana tanpa
mempertimbangkan berbagai aspek atau
dampak dari pilihan mereka. Namun, setelah
beberapa kali pembelajaran menggunakan
metode CRH,

perkembangan

siswa mulai menunjukkan
yang signifikan. Mereka
menjadi lebih mampu untuk menganalisis
informasi dengan lebih teliti, mengidentifikasi
pola atau hubungan antara konsep-konsep yang
dibahas, serta mengajukan solusi yang lebih
kreatif dan logis.
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Peningkatan keterampilan berpikir kritis
ini tidak hanya tercermin dalam hasil tes, tetapi
juga terlihat dalam aktivitas diskusi kelompok
selama proses pembelajaran. Dalam diskusi
kelompok yang merupakan bagian inti dari
CRH, untuk
menyampaikan pendapat, memberikan
tanggapan, serta menyebutkan ide-ide yang

metode siswa  didorong

muncul. Proses ini membantu siswa melatih
kemampuan mereka untuk menyusun argumen
secara sistematis, menyampaikan pendapat
dengan cara yang jelas, dan mempertimbangkan
sudut pandang yang berbeda dari rekan-rekan
mereka. Sebagai contoh, beberapa siswa yang
awalnya hanya mengikuti diskusi secara pasif,
setelah beberapa sesi mulai menunjukkan
keberanian untuk menyampaikan ide mereka
dan bahkan mempertahankan argumen dengan
alasan-alasan yang logis.

Lebih lanjut, metode CRH juga
memberikan dukungan kepada siswa untuk
dapat memperluas keterampilan berpikir kritis
dalam konteks pemecahan masalah. Selama
proses ini, siswa tidak hanya diajarkan untuk
mencari jawaban yang benar, tetapi juga dilatih
untuk mengevaluasi informasi yang mereka
terima, mempertimbangkan relevansi dan
validitas data, serta menyusun langkah-langkah
strategis dalam mencari solusi. Sebagai contoh,
dalam salah satu topik pembelajaran, siswa
diminta untuk mencari solusi terhadap masalah
sosial tertentu. Hasilnya, siswa mampu
mengidentifikasi berbagai perspektif yang
relevan, menyusun strategi penyelesaian
masalah yang komprehensif, dan
menyampaikan hasil diskusi kelompok secara
terstruktur.

Selain aspek kognitif, penerapan metode
CRH juga berdampak positif terhadap interaksi
sosial antar siswa. Dengan bekerja sama dalam
kelompok kecil, siswa tidak hanya mengasah
kemampuan berpikir kritis, melainkan juga
membangun keterampilan komunikasi yang
efektif, seperti mendengarkan pendapat orang
lain, menghormati perbedaan pendapat, dan
memberikan masukan secara konstruktif.
Interaksi ini membantu siswa memahami bahwa

berpikir kritis bukan hanya tentang menemukan
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jawaban terbaik, tetapi juga melibatkan proses
kolaboratif dalam mengembangkan ide-ide
yang lebih baik.

Penelitian  ini
metode CRH
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, tetapi
juga memberikan dampak positif pada

keterampilan sosial dan akademik mereka.

menunjukkan bahwa
tidak hanya meningkatkan

Peningkatan ini memberikan indikasi bahwa
metode CRH dapat menjadi pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk mendorong
siswa menjadi pembelajar yang aktif, reflektif,
dan memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi.

Tabel 2: Peningkatan Hasil Tes Berpikir
Kritis Siswa

Jenis Tes Sebelum Setelah
CRH (%) CRH (%)

Analisis 50% 80%

Masalah

Penyusunan 45% 78%

Argumen

Kreativitas 40% 75%

dalam Solusi

Suasana Pembelajaran yang Dinamis dan
Menyenangkan

Salah satu temuan penting dari penelitian
ini adalah pengaruh metode Course Review
Horay (CRH) terhadap suasana pembelajaran di
kelas. Hasil wawancara dan observasi
menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa
sama-sama melaporkan adanya perubahan
positif yang signifikan setelah penerapan
metode ini. Sebelum penerapan metode CRH,
suasana pembelajaran di kelas cenderung
monoton, dengan siswa yang tampak pasif,
kurang antusias, dan enggan berpartisipasi
dalam diskusi atau menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Namun, setelah metode ini
diterapkan, suasana kelas menjadi lebih
dinamis, menyenangkan, dan penuh semangat.
Guru merasa terbantu karena siswa lebih mudah
diajak berinteraksi, sementara siswa merasa
lebih nyaman dan terdorong untuk belajar
secara aktif.
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Metode
permainan dan kompetisi yang membuat siswa
merasa tertantang sekaligus terhibur selama

CRH memanfaatkan elemen

proses pembelajaran. Ketika siswa berhasil
menyelesaikan tantangan atau soal yang
diberikan, mereka dapat memberikan respons
berupa seruan "Horay" yang menciptakan
suasana ceria di kelas. Aspek ini tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi
juga mempererat hubungan sosial antar mereka,
karena metode ini mendorong kerja sama dalam
kelompok kecil maupun kelas secara
keseluruhan. Selain itu, metode ini melibatkan
penggunaan alat bantu visual seperti papan
permainan atau kartu soal, yang membuat
proses pembelajaran terasa lebih menarik dan
tidak membosankan.

Lebih lanjut, penerapan metode CRH
ternyata mampu mengubah sikap siswa yang
sebelumnya kurang percaya diri menjadi lebih
berani untuk mengemukakan pendapat atau
mencoba menjawab pertanyaan, meskipun
jawaban mereka belum sepenuhnya benar. Guru
melaporkan bahwa siswa yang sebelumnya
cenderung malu atau takut berpartisipasi mulai
menunjukkan keberanian untuk terlibat dalam
diskusi kelas. Hal ini tidak hanya meningkatkan
partisipasi  individu tetapi  juga
menciptakan suasana kelas yang inklusif, di

siswa,

mana  setiap  siswa

kontribusinya.

merasa  dihargai

Selain meningkatkan partisipasi, metode
ini juga mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif. Dalam kegiatan CRH, siswa diajak
untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan
saling berbagi informasi untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan. Aktivitas ini memperkuat
keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan
berkomunikasi, bekerja sama, dan menghargai
pendapat orang lain. Guru juga mencatat adanya
peningkatan pada aspek emosional siswa,
seperti rasa percaya diri dan empati, yang
muncul saat mereka saling membantu dalam
kelompok.

Transformasi suasana pembelajaran yang
terjadi melalui metode CRH ini memberikan
dampak positif pada hasil belajar siswa. Mereka
lebih mudah memahami materi pelajaran karena
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terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Guru melaporkan bahwa nilai hasil evaluasi
siswa menunjukkan peningkatan dibandingkan
sebelum metode ini diterapkan. Dengan
demikian, metode CRH tidak hanya berfungsi
sebagai pendekatan yang menyenangkan, tetapi
juga sebagai strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
kelas.

Metode CRH berhasil

pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna

menciptakan

bagi siswa. Pendekatan ini mengubah kelas dari
lingkungan yang pasif menjadi ruang belajar
yang interaktif, dinamis, dan penuh semangat.
merasakan
pencapaian

siswa sama-sama
baik dalam hal
akademik maupun pengembangan keterampilan
sosial dan emosional siswa. Hal
menunjukkan bahwa metode CRH memiliki
potensi besar untuk diterapkan secara lebih luas
dalam berbagai konteks pembelajaran.

Tabel 3: Persepsi Guru terhadap Suasana

Pembelajaran Sebelum dan Setelah CRH

Guru dan
manfaatnya,

ini

Aspek Suasana | Sebelum Setelah
Pembelajaran CRH (%) CRH (%)
Siswa Terlibat
0 0
AKtif 50% 90%
Pembelajaran 550, 85%
Menyenangkan
Kolabor.asi 40% 85%
Antar Siswa
Interaksi Sosial Siswa
Interaksi sosial antar siswa selama

pembelajaran merupakan aspek yang sangat
penting dalam penelitian ini, terutama karena
memengaruhi dinamika kelas dan kemampuan
siswa dalam berkolaborasi. Menurut hasil tanya
jawab dengan siswa, mereka mengungkapkan
bahwasanya metode CRH (Cooperative
Reciprocal Helping) memberikan suasana
pembelajaran yang berbeda dibandingkan
metode konvensional. Siswa merasa lebih
nyaman dan terbuka untuk berinteraksi dengan
teman sekelas mereka ketika menggunakan
metode ini. Salah satu alasan utama adalah

karena metode ini dirancang untuk menciptakan



Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 14 Nomor 1 Tahun 2026, 42-56

lingkungan diskusi yang tidak hanya terstruktur
tetapi juga mendorong siswa untuk berbicara
tanpa rasa takut akan dihakimi atau dikritik
secara negatif. Lingkungan yang mendukung ini
memungkinkan siswa berbagi ide, pendapat,
dan pengalaman dengan lebih bebas.

Dalam diskusi kelompok yang diatur
melalui metode CRH, siswa diberikan peran
yang jelas namun fleksibel. Peran ini mencakup
mendengarkan, menyampaikan  pendapat,
merespons pandangan orang lain, hingga
memberikan masukan yang konstruktif. Siswa
melaporkan bahwa proses ini membuat mereka
merasa dihargai karena pendapat mereka diakui
dan didengar. Hal ini membantu membangun
rasa percaya diri mereka dalam berbicara di
depan orang lain. Selain itu, suasana diskusi
yang menyenangkan menciptakan hubungan
emosional yang lebih baik di antara siswa,
sehingga  mengurangi konflik

antarindividu di dalam kelas.

potensi

Lebih lanjut, siswa menyebutkan bahwa
metode CRH memberikan mereka kesempatan
untuk belajar memahami sudut pandang orang
lain. Ketika mereka mendengar pendapat atau
ide yang berbeda, mereka dilatih untuk
merespons dengan cara yang bijaksana dan
tidak  defensif. secara  signifikan
meningkatkan

Ini
keterampilan ~ komunikasi

kemampuan
aktif, dan
mengekspresikan pendapat dengan cara yang
sopan dan efektif. Dengan lebih banyak
kesempatan  untuk  berbagi ide  dan
mendiskusikan topik pembelajaran,

merasa lebih terhubung satu sama lain.

mereka,  seperti
mendengarkan

empati,
secara

siswa

Hasil wawancara juga menunjukkan

bahwa interaksi yang terjadi selama
pembelajaran dengan cara tersebut dapat
mengembangkan kemampuan sosial para

peserta didik melainkan dapat mempererat
hubungan antarindividu dalam kelas. Mereka
merasa bahwa rasa kebersamaan semakin kuat
karena adanya kolaborasi dan kerja sama yang
intensif selama diskusi berlangsung. Rasa saling
mendukung di antara anggota kelompok
menciptakan ikatan yang lebih erat, yang

berdampak positif pada suasana kelas secara
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keseluruhan. Ketika hubungan antar siswa
menjadi lebih baik, lingkungan belajar juga
menjadi lebih kondusif, sehingga mendorong
siswa untuk lebih aktif dan bersemangat dalam
proses pembelajaran.

Selain manfaat sosial, metode CRH juga
berkontribusi pada pengembangan keterampilan
problem-solving siswa. Dengan berinteraksi
secara aktif, mereka dilatih untuk berpikir kritis,
mencari solusi bersama, dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan kelompok. Kemampuan ini
tidak  hanya penting dalam  konteks
pembelajaran, tetapi juga merupakan bekal yang
berguna dalam kehidupan sosial dan profesional
mereka di masa depan. Siswa menyatakan
bahwa pengalaman belajar melalui metode
CRH memberi mereka pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya kerja sama dan
hubungan sosial yang harmonis.
keseluruhan, metode CRH
suasana pembelajaran yang

Secara
menciptakan
inklusif dan partisipatif, di mana setiap siswa
merasa diterima dan dihargai. Hal
membuktikan bahwa strategi pembelajaran

ini

yang mendorong interaksi sosial tidak hanya
berdampak pada komponen akademik tetapi
juga memainkan peran signifikan dalam
menciptakan ikatan interpersonal yang erat
Rasa  kebersamaan,

dikalangan  siswa.

keterampilan komunikasi, dan hubungan yang

positif menjadi pondasi bagi terciptanya
lingkungan belajar yang produktif dan
menyenangkan.

Tabel 4: Tingkat Keaktifan dan Interaksi
Sosial Siswa

Jenis Interaksi Sebelum Sctelah
CRH (%) CRH (%)

Diskusi o o
Kelompok 45% 80%
Berbagi Ide
Secara 40% 75%
Terbuka
Kolaborasi
dalam

) 0
Menyelesaikan 0% 8%
Soal
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Wawancara dengan Guru

Wawancara dengan guru memberikan
informasi yang sangat berharga mengenai
penerapan metode Course Review Horay
(CRH) di MI Al-Hidayah. Guru-guru
menyatakan bahwa metode ini memberikan
banyak kemudahan dalam melibatkan seluruh
siswa selama proses pembelajaran. Mereka
mengungkapkan bahwa sebelum menerapkan
metode CRH, sebagian siswa cenderung pasif
dan hanya menjadi pengamat dalam aktivitas
kelas. Namun, setelah metode ini diterapkan,
terlihat perubahan signifikan pada perilaku
siswa. Mereka yang sebelumnya malu atau
kurang percaya diri mulai menunjukkan
partisipasi  aktif, berani menyampaikan
pendapat, dan terlibat dalam diskusi kelas
secara lebih antusias.

Menurut guru, metode CRH
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara
yang menyenangkan dan interaktif. Suasana
belajar yang lebih hidup tercipta melalui
elemen-elemen seperti penggunaan kartu, kuis,
atau aktivitas kelompok yang membuat siswa
merasa seperti sedang bermain sambil belajar.
Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa,
terutama yang lebih mudah bosan dengan
metode pembelajaran tradisional. Dengan
pendekatan
memahami

ini, para siswa tidak hanya
materi pelajaran, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial, seperti
kerja  sama, saling mendukung, dan
berkomunikasi dengan teman-teman sekelas.

Selain meningkatkan keterlibatan siswa,
guru mencatat bahwa metode CRH memberikan
manfaat besar dalam menciptakan suasana kelas
yang kondusif  untuk  perkembangan
keterampilan intelektual dan emosional siswa.
Para guru merasa bahwa CRH membantu siswa
mengasah kemampuan berpikir kritis mereka,
karena aktivitasnya seringkali melibatkan
diskusi dan pemecahan masalah secara
kelompok. Siswa diajak untuk berpikir secara
mandiri maupun kolaboratif, yang mendorong
mereka untuk menyampaikan ide-ide dengan
cara yang terstruktur.

Di lain, metode CRH

sisi juga
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memberikan fleksibilitas kepada guru dalam
mengelola kelas. Dengan struktur yang jelas
dalam pelaksanaannya, guru merasa lebih
mudah mengorganisasi interaksi di kelas. Setiap
siswa mendapatkan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi, sehingga tidak ada siswa
yang merasa terabaikan atau  kurang
diperhatikan. Guru juga mengapresiasi bahwa
metode ini
mengidentifikasi

memungkinkan mereka untuk
kekuatan dan kelemahan
individu siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Lebih lanjut, para guru melaporkan
CRH membantu mereka
menciptakan kelas yang lebih hidup dan
interaktif. Siswa terlihat lebih termotivasi untuk

bahwa metode

belajar karena metode ini mengintegrasikan
elemen kompetisi yang sehat. Contohnya, saat
siswa merespons pertanyaan atau tugas dengan
benar, mereka mendapatkan penghargaan
berupa pujian atau tanda tertentu yang membuat
mereka merasa dihargai. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan semangat siswa tetapi juga
memberikan rasa percaya diri yang lebih besar,
yang berdampak positif terhadap hasil belajar
mereka secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, wawancara ini
menunjukkan bahwa metode CRH tidak hanya
memperbaiki mutu pembelajaran di kelas tetapi
juga membangun suasana yang menyenangkan
untuk siswa dan guru. Dengan demikian,
metode ini menjadi salah satu solusi inovatif
dalam mengatasi tantangan pembelajaran di MI
Al-Hidayah, terutama dalam menginisiasi siswa
yang sebelumnya pasif dan mmengembangkan
suasana belajar yang terbuka bagi semua dan
berorientasi siswa

pada  peningkatan

secarakomprehensif.

Tabel 5: Persepsi Guru terhadap Dampak
CRH terhadap Pembelajaran

Aspek Sebelum | Setelah CRH
Pembelajaran | CRH (%) (%)
Partisipasi
. 45% 85%
Siswa
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Keterlibatan o .
dalam Diskusi 0% 80%
Pembelajaran
yang Lebih 55% 85%
Terstruktur
Penerapan metode Cooperative

Roundtable Hypothesis (CRH) di MI Al-
Hidayah terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan berkolaborasi dan
berpikir kritis siswa. Data yang diperoleh dari
berbagai instrumen, seperti tes hasil belajar,
aktivitas dan

dengan

observasi
wawancara

pembelajaran,
guru  serta
menunjukkan dampak positif metode

siswa,
ini
terhadap kualitas pembelajaran di kelas. Siswa
yang sebelumnya cenderung pasif kini lebih
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, metode CRH memfasilitasi siswa
untuk lebih terlibat secara emosional dan
intelektual dalam kegiatan belajar, yang
berdampak pada peningkatan keterampilan
sosial dan kemampuan berpikir kritis mereka.
Dalam implementasinya, metode CRH
dirancang untuk memberikan ruang bagi siswa
bekerja sama dalam kelompok kecil untuk
memecahkan masalah yang menantang. Proses
ini dimulai dengan guru memberikan tugas atau
masalah yang membutuhkan kerja
antaranggota kelompok

sama
untuk
menyelesaikannya. Siswa didorong untuk
berdiskusi, saling berbagi ide, dan memberikan
solusi berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki. Aktivitas ini tidak hanya mendorong
keterlibatan siswa secara aktif, tetapi juga

melatih  mereka untuk  mendengarkan,
menghargai pendapat orang lain, dan
berkontribusi  secara  konstruktif = dalam
kelompok.

Salah satu temuan penting dari penerapan
metode CRH di MI Al-Hidayah adalah

peningkatan signifikan dalam keterampilan
berpikir kritis siswa. Dalam kelompok, siswa
belajar menganalisis masalah secara mendalam,
mempertimbangkan berbagai perspektif, dan
menghasilkan solusi yang lebih kreatif. Proses
diskusi kelompok ini juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan mereka untuk
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merumuskan argumen logis dan memberikan
bukti yang mendukung. Hal ini sangat relevan
dalam menghadapi tantangan pendidikan abad
ke-21 yang menuntut siswa memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi (high-order
thinking skills).

Dari aspek keterampilan berkolaborasi,
siswa menunjukkan kemajuan yang signifikan.
Mereka yang sebelumnya enggan untuk
berbicara atau berpartisipasi dalam diskusi kini
lebih  percaya  diri
menyampaikan ide-ide mereka. Siswa juga
belajar bagaimana bekerja sama dengan orang

menjadi dalam

lain, menghormati perbedaan, dan menemukan
cara untuk mencapai kesepakatan dalam
menyelesaikan tugas. Dalam jangka panjang,
keterampilan ini dapat membentuk dasar yang
kuat bagi siswa untuk bekerja dalam tim dan
berkontribusi secara produktif dalam kehidupan
bermasyarakat.

Guru di MI Al-Hidayah juga memberikan
umpan balik positif terkait metode CRH.
Mereka merasa bahwa metode ini membantu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
dinamis dan menyenangkan. Pendidik dapat
bertindak menjadi pengajar pembelajaran,
melainkan dapat menjadi mediator dalam
mendampingi peserta didik sepanjang proses
pembelajaran. Guru mengamati bahwa dengan

lebih
tingkat

siswa
dan

metode  ini,
untuk  belajar,

menerapkan
bersemangat
kehadiran siswa di kelas juga meningkat.
Berdasarkan hasil tersebut, sangat
disarankan agar metode CRH diterapkan lebih
luas di MI Al-Hidayah. Metode ini dapat
menjadi salah satu strategi pembelajaran utama
untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya dalam mengembangkan
keterampilan abad ke-21. Sekolah lain juga
dapat menjadikan pengalaman ini sebagai
referensi  untuk  memperbaiki  metode
pembelajaran yang mereka gunakan. Untuk
mendukung keberhasilan implementasi CRH,

pelathan  bagi  guru  mengenai  cara
mengoptimalkan metode ini juga sangat
dianjurkan.

Peningkatan keterampilan berkolaborasi
dan berpikir kritis yang diciptakan melalui
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metode CRH diharapkan dapat Memfasilitasi
siswa dalam mengatasi tantangan masa depan,
baik di bidang pendidikan lebih lanjut maupun
kehidupan sehari-hari mereka. Dengan semakin
berkembangnya era digital dan globalisasi,
siswa perlu dilatih untuk berpikir kritis dan
bekerja sama dengan berbagai pihak agar
mampu menjadi individu yang adaptif, kreatif,
dan kompeten.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di MI Al-Hidayah, penerapan metode
Course Review Horay (CRH) terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berkolaborasi dan berpikir kritis siswa. Melalui
pendekatan

pembelajaran  yang  berbasis

interaksi kelompok, siswa mampu
mengembangkan kemampuan kerja sama yang
lebih baik, serta kemampuan untuk berpikir
kritis dalam menangani masalah yang diberikan.
Peningkatan signifikan terlihat dalam berbagai
aspek, seperti partisipasi aktif siswa dalam
diskusi kelompok, kemampuan menganalisis
masalah, serta kemampuan menyusun argumen
dan mencari solusi kreatif. Hal ini menunjukkan
bahwa CRH dapat menjadi metode yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar.

Selain itu, CRH juga
memberikan dampak positif terhadap suasana

penerapan

pembelajaran. Guru dan siswa melaporkan
adanya peningkatan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, yang membuat suasana
kelas lebih dinamis dan menyenangkan. Dengan
adanya diskusi yang terbuka dan kesempatan
bagi siswa untuk berbagi pendapat, siswa
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk
lebih aktif berpartisipasi. Suasana yang kondusif
ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan dan efektif, yang mendorong
peningkatan motivasi serta keterlibatan siswa.
Secara keseluruhan, metode CRH tidak
sekadar memperbaiki ,keterampilan kognitif
melainkan juga
pengembangan kemampuan berinteraksi sosial

siswa, mendukung

dan afektif mereka. Hal ini mengindikasikan
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bahwa metode ini memiliki potensi untuk
diimplementasikan secara lebih luas, tidak
hanya di MI Al-Hidayah, tetapi juga di sekolah-
sekolah sebagai  alternatif ~ Guna
mengoptimalkan kualitas proses pembelajaran,

lain

sebaiknya metode CRH terus diterapkan dan
dikembangkan lebih lanjut dalam konteks
pendidikan dasar.
Saran
Mengingat  hasil yang
menunjukkan efektivitas metode CRH dalam

penelitian

meningkatkan keterampilan berkolaborasi dan
berpikir kritis, disarankan agar metode ini
diimplementasikan ~ secara merata dalam
lembaga pendidikan yang lain terutama di
tingkat sekolah dasar. Penerapan CRH perlu
dilakukan dengan memperhatikan kesiapan guru
dalam mengelola kelas dan merancang materi
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan
ini. Selain itu, penting untuk melakukan
pelatihan dan pendampingan bagi guru agar
mereka dapat memanfaatkan CRH secara
optimal dalam proses pembelajaran. Diharapkan
CRH
berpotensi menjadi salah satu cara untuk
memperbaiki kualitas, pendidikan di Indonesia.
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